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penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan
kuisioner yang disebarkan kepada responden. Uji kualitas data dengan menggunakan uji
validitas, uji reliabilitas, uji normalitas. Analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan
analisis inferensial dengan menggunakan perhitungan statistik dengan rumus regresi berganda,
uji parsial uji simultan dan koefisien determinasi. Hasil penelitian didapat pendidikan, pembinaan,
budaya kerja dan sikap pegawai berpengaruh signifikan secara sendiri-sendiri dan secara
bersama-sama terhadap prestasi kerja pegawai Puskesmas Tanjung Raya Muara Enim
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The research was conducted by the author with the aim of knowing and analyzing the influence
of education, coaching, work culture and employee attitudes individually and collectively on the
work performance of Tanjung Raya Muara Enim Health Center employees. The research method
o ) used in this research is a quantitative method using questionnaires distributed to respondents.
This is an open access article § Test data quality using validity tests, reliability tests, normality tests. The analysis used is
under the CC-BY-SAlicense [l qescriptive analysis and inferential analysis using statistical calculations with multiple regression
formulas, partial simultaneous tests and coefficient of determination. The research results
@ @ @ showed that education, coaching, work culture and employee attitudes had a significant influence
A individually and collectively on the work performance of Tanjung Raya Muara Enim Community

Health Center employees

PENDAHULUAN

Dalam sebuah organisasi, sumber daya manusia merupakan faktor terpenting harus dijalankan
secara profesional dikarenakan sumber daya manusia sendiri memiliki peran yang penting. Maka dari itu
jika manajemen sumber daya manusia dijalankan dengan baik dan produktif serta profesional akan dapat
tercipta sumber daya manusia yang baik dan akan memiliki dampak yang baik pula bagi suatu
organisasi. Tantangan yang dihadapi manajemen setiap organisasi, saat ini yang paling serius adalah
untuk mencapai tujuan dan kelangsungan hidup sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya daya
manusia yang ada didalamnya.Pendidikan adalah berhubungan dengan peningkatan pengetahuan umum
dan pemahaman atas lingkungan kita secara menyeluruh. Pendidikan merupakan salah satu upaya
pengembangan tenaga kerja atau karyawan dimana dengan pendidikan akan meningkatkan keterampilan
kerja baik teknis maupun manajerial. Pendidikan adalah suatu proses belajar-mengajar dalam usaha
meningkatkan pengetahuan umum pegawai. Pendidikan formal merupakan modal penting untuk dapat
mengerjakan tugas dengan baik dimana dengan jalur pendidikan seseorang dapat mengembangkan
potensinya semaksimal mungkin. Semakin tinggi pendidikan maka diharapkan akan meningkatkan
prestasi kerja pegawai. Pembinaan merupakan suatu kegiatan dalam mengarahkan pegawai dalam
melaksanakan pekerjaanya dengan sungguh — sunguh, pembinaan terhadap pegawai seperti pembinaan
terhadap pemahaman tugas pokok dan fungsi, pembinaan terhadap pentingnya mempedomani peraturan
kerja dan pembinaan terhadap peningkatan kemampuan dalam bekerja, dengan adanya pembinaan
kepada pegawai maka diharapkan akan mendapatkan hasil yang lebih baik dalam bekerja.

Dalam mendapatkan hasil kerja yang baik, maka diperlukan adanya pegawai-pegawai yang setia,
taat, jujur, penuh dedikasi, disiplin dan sadar akan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya sesuai
dengan peraturan, fungsi pembinaan diarahkan untuk memupuk kesetiaan dan ketaatan, meningkatkan
adanya rasa pengabdian rasa tanggung jawab, kesungguhan dan kegairahan bekerja dalam
melaksanakan tugasnya dan serta memperbesar kemampuan dan kehidupan pegawai.Kurangnya
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pembinaan pegawai seperti pembinaan terhadap pemahaman tugas pokok dan fungsi, pembinaan
terhadap pentingnya mempedomani peraturan kerja dan pembinaan terhadap peningkatan kemampuan
dalam bekerja, sehingga hal ini berdampak pada pencapaian hasil kerja yang belum
maksimal.Pembinaan pegawai yang ada di Puskesmas Tanjung Raya Muara Enim masih kurang,
pembinaan keselamatan dan keamanan pegawai tidak dilakukan secara terus menerus dan pembinaan
mengenai Kesehatan pegawai tidak dilaksanakan dengan sebenar- benarnya, dengan masih rendahnya
tingkat pembinaan pegawai maka hal ini berdampak pada rendahnya prestasi kerja pegawai dalam
menjalankan tugas — tugas yang diberikan. Meningkatkan kemampuan merupakan tujuan dari pembinaan
dalam meningkatkan proses pencapaian hasil kerja. Jika proses pencapaian kerja meningkat, maka hasil
kerja diharapkan juga meningkat. Dengan demikian, pembinaan pegawai akan memperlancar
pencapaian tujuan kegiatan. Berdasarkan tujuan tersebut, kemudian dapat diidentifikasikan fungsi-fungsi
pembinaan pegawai. Fungsi-fungsi pembinaan terhadap pegawai meliputi memelihara program kerja
sebaik-baiknya dan menilai dan memperbaiki faktor-faktor yang mempengaruhi hal dalam
bekerja.Budaya kerja adalah pandangan hidup sebagai nilai — nilai ynag menjadi sifat, kebiasaan, yang
tercermin didalam suatu kelompok sehingga hal ini berkaitan dengan sikap, perilaku, cita — cita dan serta
pandangan yang akan membentuk suatu perwujudtan dalam sebuah organisasi. Budaya kerja yang ada
disebuah organsiasi akan menajdi ukuran terhadap organisasi tersebut. Baik atau buruknya budaya kerja
yang ada didalam organisasi akan bergantung pada sumber daya manusia yang ada didalam organisasi.
Menerapkan budaya kerja dalam sebuah instansi maupun organisasi memiliki pengaruh terhadap
prestasi kerja pegawai dalam mencapai tujuan suatu organisasi. Sikap pegawai mencerminkan sikap
seseorang dalam bekerja yang memperlihatkan pengalaman yang menyenangkan dan atau tidak
menyenangkan dalam pekerjaannya serta harapan-harapannya terhadap pengalaman masa depan.
Sikap adalah suatu keadaan perasaan baik positif maupun negatif yang dimiliki oleh seseorang melalui
pengalaman yang mempengaruhi keadaan seseorang atau suatu kekadaan. Sikap lebih menjelaskan
mengenai hal perilaku sebab yang berkaitan dengan perasaan persepsi, keadaan dan semangat atau
rangsangan.

Sikap pegawai adalah tindakan yang dilakukan oleh seorang pegawai dalam menjalankan tugas —
tugasnya dan hasilnya dibandingkan dengan usaha — usaha yang telah dilakukan. Tindakan atau
perbuatan yang dilaksanakan oleh seseorang dengan adanya interaksi dengan lingkungan social, yang
dimaksud dengan interaksi disini yaitu adanya respon yang saling mempengaruhi dengan lingkungan
sosial yang ada. Sikap pegawai adalah keadaan melalui perasaan seseorang baik yang bersipat dengan
hal yang baik maupun buruk atau positif dan negatif yang berhubungan dengan objek tertentu. Prestasi
kerja mempunyai dua hal, yaitu secara kuantitatif mengacu pada hasil suatu pekerjaan yang dilakukan
seperti besarnya pengeluaran individu per jam, dari segi kualitas, juga prestasi kerja mengacu pada
“seberapa sempurna” seseorang melakukan pekerjaan tersebut. Prestasi diartikan sebagai hasil akhir
yang dilakukan oleh seseorang dengan hasil yang memuaskan dari pekerjaan yang dilakukan. Prestasi
kerja adalah pencapaian hasil setiap orang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang
dibebankan kepadanya.Prestasi kerja adalah prestasi kerja yang dilakukan oleh pegawai dalam
melaksanakan tugasnya baik secara kualitas maupun kuantitas berdasarkan tanggung jawab penuh yang
diberikan kepadanya. Prestasi kerja berkaitan dengan dua hal, yaitu kuantitas yang mengacu pada hasil
suatu pekerjaan yang dilakukan dan kualitas yang mengacu pada kesempurnaan seseorang dalam
melakukan dan menyelesaikan pekerjaan.

LANDASAN TEORI

Pengertian Pendidikan

Menurut Siagian (2019:135) ada tiga hal yang perlu diperhatikan yaitu: Pendidikan merupakan
suatu proses belajar mengajar dengan menggunakan teknik dan metode tertentu. Pendidikan sebagai
suatu proses, pendidikan merupakan serangkaian kegiatan yang berlangsing relative sama dan
diselenggarakan oleh satuan kerja yang melembaga dan kegiatannya diserahkan kepada seseorang atau
sekelompak orang yang dipandang menguasai materi yang hendak diahlikan kepada orang lain yang
mengikuti program yang bersangkutan. Melalui serangkaian kegiatan, baik yang sifatnya kurikuler yang
telah disusun dan dipersiapkan sebelumnya.

Pengertian Pembinaan

Menurut pendapat Miftah Thoha (2022:120) dalam bukunya yang berjudul “Pembinaan Organisasi”
mendefinisikan, pengertian pembinaan bahwa : Pembinaan adalah suatu tindakan, proses, atau
pernyataan menjadi lebih baik. Pembinaan merupakan tugas yang terus menerus di dalam pengambilan
keputusan yang berwujud suatu perintah khusus/umum dan instruksi-intruksi, dan bertindak sebagai
pemimpin dalam suatu organisasi atau lembaga. Usaha-usaha pembinaan merupakan persoalan yang
normatif yakni menjelaskan mengenai bagaimana perubahan dan pembaharuan dalam pembinaan.
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Pengertian Budaya Kerja

Menurut Taliziduhu Ndraha (2020:122), budaya kerja adalah berkaitan dengan sekelompok pikiran
dasar dan juga bisa disebut program mental yang dapat bermanfaat untuk meningkatkan efisiensi kerja
yang dimiliki oleh suatu golongan atau masyarakat.

Pengertian Sikap Pegawai

Menurut Kenneth (2019:129) Sikap pegawai adalah perilaku pegawai atau seseorang terhadap
pekerjaanya, baik itu sikap perasaan senang atau tidak senang terhadap pekerjaannya. Menurut Gibson
(2021:193), menjelaskan pengertian sikap pegawai adalah suatu keadaan perasaan baik positif maupun
negatif yang dimiliki oleh seseorang melalui pengalaman yang mempengaruhi keadaan seseorang atau
suatu kekadaan. Sikap lebih menjelaskan mengenai hal perilaku sebab yang berkaitan dengan perasaan
persepsi, keadaan dan semnagat atau rangsangan.

Pengertian Prestasi Kerja

Menurut Guion (2021 :194) mengatakan bahwa prestasi kerja mempunyai dua hal, yaitu: pertama,
secara kuantitas mengacu pada “hasil”, dari suatu kerja yang dilakukan seperti jumlah pengeluaran
barang oleh individu perjam. Kedua, dari sudut kualitas, juga prestasi kerja mengacu pada “bagaimana
sempurna” seseorang itu melakukan pekerjaan. Misalnya, barang yang dikerjakannya harus berkualitas,
Wijono,(2020: 78).

METODE PENELITIAN

Menurut Sukardi (2019:183), desain penelitian adalah penggambaran secara jelas tentang
hubungan antara variabel antara, pengumpulan data, dan analisis data, sehingga dengan desain yang
baik, peneliti maupun orang lain yang berkepentingan mempunyai gambaran tentang bagaimana
keterkaitan antar variabel, bagaimana mengukurnya, dan seterusnya. Menurut Sekaran (2021:122),
rancangan penelitian adalah proses untuk memutuskan, di antara isu-isu yang ada terkait dengan
bagaimana mengumpulkan data lebih lanjut, menganalisis dan menafsirkannya, dan akhirnya untuk
memberikan jawaban atas masalah tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Berganda

Dalam analisis regresi berganda yang dilakukan dengan tujuan mencari pengaruh dari variabel —
variabel independent terhadap variabel dependent. Adapun rumus yang digunakan dalam analisis ini
yaitu sebagai berikut :

Tabel 1. Uji Regresi Berganda Variabel Pendidikan (X1), Pembinaan (X2), Budaya Kerja (X3), Sikap
Pegawai (X4) Dengan Prestasi Kerja (Y)
Coefficientsa

Unstandardized Coefficients

\ Std. Error
1 (Constant) 1.852 2.737
Pendidikan .568 .095
Pembinaan 467 .083
Budaya Kerja .269 .082
Sikap Pegawai 277 093

Persamaan regresi yang dapat di tuliskan dari hasil perhitungan dalam bentuk persamaan regresi
yaitu : Y = 1.852 + 0.568 (X1) + 0.467 (X2) + 0.269 (X3) + 0.277 (X4), hasil regresi berganda ini dengan
penjelasan sebagai berikut :

Nilai konstanta sebesar 1.852, artinya jika variabel Pendidikan (X1), Pembinaan (X2), Budaya
Kerja (X3) dan Sikap Pegawai (X4) dianggap tidak ada atau diabaikan, maka variabel Prestasi Kerja (Y)
nilainya sebesar 1.852. Koefisien regresi variabel Pendidikan (X1) sebesar 0.568, artinya apabila variabel
Pendidikan (X1) ditingkatkan sebesar satu - satuan, maka variabel Prestasi Kerja (Y) akan meningkat
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sebesar 0.568 satuan. Nilai koefesien regresi ini menunjukkan besarnya pengaruh variabel variabel
Pendidikan (X1) terhadap variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0.568 atau 56.8 % dan sisanya 43.2 %
dijelaskan oleh variabel — variabel lain diluar penelitian penulis seperti, kepemimpinan, pengawasan,
pembagian kerja, semangat kerja dan motivasi kerja.Koefisien regresi variabel Pembinaan (X2) sebesar
0.467, artinya apabila variabel Pembinaan (X2) ditingkatkan sebesar satu - satuan, maka variabel
Prestasi Kerja (Y) akan meningkat sebesar 0.467 satuan. Nilai koefesien regresi ini menunjukkan
besarnya pengaruh variabel variabel Pembinaan (X2) terhadap variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0.467
atau 46.7 % dan sisanya 53.3 % dijelaskan oleh variabel — variabel lain diluar penelitian penulis seperti,
kepemimpinan, pengawasan, pembagian kerja, semangat kerja dan motivasi kerja.Koefisien regresi
variabel Budaya Kerja (X3) sebesar 0.269, artinya apabila variabel Budaya Kerja (X3) ditingkatkan
sebesar satu - satuan, maka variabel Prestasi Kerja (Y) akan meningkat sebesar 0.269 satuan. Nilai
koefesien regresi ini menunjukkan besarnya pengaruh variabel variabel Budaya Kerja (X3) terhadap
variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0.269 atau 26.9 % dan sisanya 73.1 % dijelaskan oleh variabel —
variabel lain diluar penelitian penulis seperti, kepemimpinan, pengawasan, pembagian kerja, semangat
kerja dan motivasi kerja.Koefisien regresi variabel Sikap Pegawai (X4) sebesar 0.277, artinya apabila
variabel Sikap Pegawai (X4) ditingkatkan sebesar satu - satuan, maka variabel Prestasi Kerja akan
meningkat sebesar 0.277 satuan. Nilai koefesien regresi ini menunjukkan besarnya pengaruh variabel
variabel Sikap Pegawai (X4) terhadap variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0.277 atau 27.7 % dan sisanya
72.3 % dijelaskan oleh variabel — variabel lain diluar penelitian penulis seperti, kepemimpinan,
pengawasan, pembagian kerja, semangat kerja dan motivasi kerja.

Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial atau uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial
berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil uji pengaruh secara parsial dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 2. Uji Parsial (Uji t)

Pendidikan 5.947 .000
Pembinaan 5.614 .000
Budaya Kerja 3.272 .002
Sikap Pegawai 2.975 .004

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai pengaruh variabel — variabel bebas terhadap
variabel terikat secara sendiri — sendiri yaitu sebagai berikut :

a. Pengaruh variabel Pendidikan (X1) terhadap Prestasi Kerja (Y), diperoleh nilai Sig 0,000 < 0,05,
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel Pendidikan (X1) mempunyai pengaruh
yang siginifikan terhadap variabel Prestasi Kerja (). Jadi hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
terbukti menunjukan pengaruh signifikan.

b. Pengaruh Pembinaan (X2) terhadap Prestasi Kerja (Y), diperoleh nilai Sig 0,000 < 0,05, dengan
demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel Pembinaan (X2) mempunyai pengaruh yang
siginifikan terhadap variabel Prestasi Kerja (Y). Jadi hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
terbukti menunjukan ada pengaruh signifikan.

c. Pengaruh Budaya Kerja (X3) terhadap Prestasi Kerja (Y), diperoleh nilai Sig 0,002 < 0,05, dengan
demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel Budaya Kerja (X3) mempunyai pengaruh yang
siginifikan terhadap variabel Prestasi Kerja (Y). Jadi hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
terbukti menunjukkan pengaruh signifikan.

d. Pengaruh Sikap Pegawai (X4) terhadap Prestasi Kerja (Y), diperoleh nilai Sig 0,004 < 0,05, dengan
demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel Sikap Pegawai (X4) mempunyai pengaruh yang
siginifikan terhadap variabel Prestasi Kerja (Y). Jadi hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
terbukti menunjukan ada pengaruh signifikan.
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Koefisien Determinasi

Koefesien Determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel — variabel
bebas terhadap variabel terikat secara simultan.

Tabel 3.Koefisien Determinasi

Model Summary®

R Square

1 9192 .845

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,845, dengan demikian dapat dijelaskan besarnya pengaruh
Pendidikan (X1), Pembinaan (X2), Budaya Kerja (X3) dan Sikap Pegawai (X4) secara bersama - sama
terhadap variabel Prestasi Kerja (Y) adalah sebesar 84.5 %, sedangkan sisanya 15.5% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain diluar variabel — variabel penelitian.

Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahu pengaruh variabel — variabel bebas terhadap variabel
terikat secara bersama — sama, untuk mengetahui hasil uji simultan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 4. Uji Simultan (Uji F)
ANOVAP

1 Regression 85.909 .0003

Residual

| Total

Dengan melihat nilai signifikan, 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, Ha diterima, sehingga dapat
dikatakan bahwa variabel Pendidikan (X1), Pembinaan (X2), Budaya Kerja (X3) dan Sikap Pegawai (X4)
berpengaruh signifikan secara bersama - sama terhadap variabel Prestasi Kerja (Y) dengan demikian
hipotesis yang diajukan terbukti menunjukan ada Pengaruh yang signifikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Puskesmas Tanjung Raya
Muara Enim

2. Pembinaan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Puskesmas Tanjung Raya
Muara Enim

3. Budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Puskesmas Tanjung Raya
Muara Enim

4. Sikap pegawai berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Puskesmas Tanjung Raya
Muara Enim

5. Pendidikan, pembinaan, budaya kerja dan sikap pegawai berpengaruh signifikan secara bersama-
sama terhadap prestasi kerja pegawai Puskesmas Tanjung Raya Muara Enim
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Saran

1. Dengan pendidikan berpengaruh signifikan lebih besar terhadap prestasi kerja pegawai Puskesmas
Tanjung Raya Muara Enim, maka hendkanya pendidikan pegawai harus ditingkatkan agar prestasi
kerja pegawai senantiasa meningkat.

2. Pembinaan pegawai harus ditingkatkan melalui pengembangan agar pegawai memiliki kesempatan
mengikuti program pelatihan dan pembinaan pegawai harus terus d ilakukan seperti pembinaan
melalui pemahaman tata tertib kerja agar prestasi kerja pegawai Puskesmas Tanjung Raya Muara
Enim senantiasa meningkat.

3. Melihat budaya kerja berpengaruh signifikan lebih kecil terhadap prestasi kerja pegawai Puskesmas
Tanjung Raya Muara Enim, maka sebaiknya budaya kerja yang belum baik harus diperbaiki dan
budaya kerja yang sudah baik harus dipertahankan agar prestasi kerja pegawai meningkat.

4. Sikap pegawai harus ditingkatkan melalui peningkatan semangat dalam bekerja dan meningkatkan
motivasi kerja pegawai agar prestasi kerja pegawai Puskesmas Tanjung Raya Muara Enim menjadi
lebih meningkat.

5. Bagi penelitian selanjutnya, jika ingin melakukan penelitian dengan topik yang sama hendaknya
menambabh variabel-variabel lain dan menggunakan analisis yang berbeda agar dapat mendapatkan
hasil penelitian yang lebih mendalam.
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